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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian ada banyak cara dan metode yang 

dapat digunakan oleh peneliti sesuai dengan masalah yang diteliti. Sehingga 

penelitian tersebut dapat dianggap valid dan kebenarannya dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Metode penelitian adalah salah satu cara bertindak menurut sistem 

aturan atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara 

rasional dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan 

optimal. Metode penelitian  yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif, yaitu dengan menggunakan tekhnik wawancara terbuka 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 

kualitatif yaitu “suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri”.
1
 Pada 

dasarnya penelitian kualitatif memiliki beberapa ciri yang sangat jelas yaitu : 

1. Desain penelitian bersifat lentur dan terbuka 

2. Data penelitian diambil dari latar alami (Natural setting) 

3. Data yang dikumpulkan berupa data deskriptif dan reflektif 

4. Lebih meningkatkan proses daripada hasil 

5. Sangat mementingkan makna 

                                                             
1
ArifFichan, PengantarMetodePenelitianKualitatif(Surabaya Usaha Nasional 1992). h. 21 
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6. Sumpling dilakukan secara internal yang didasarkan kepada subyek yang 

memiliki informasi yang paling representative 

7. Analisis data dilakukan pada saat dan setelah pengumpulan data. 

8. Kesimpulan dari penelitian kualitatif dikonfirmasikan dengan informasi. 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field 

research), yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menghimpun data dari 

responden atau informan yang langsung di dapat atau dilakukan di lapangan.
2
 

Yang bersifat deskriptif yaitu menggambarkan dan mengumpulkan informasi 

mengenai keadaan objek yang diteliti sebagaimana adanya sesuai dengan yang 

diperoleh di lapangan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif serta 

penelitian yang bertujuan untuk melakukan studi yang mendalam mengenai 

suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang 

terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.
3
 

Penelitian ini menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan 

dengan fakta, keadaan dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung 

dengan menyajikan apa adanya. 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian 

deskriptif yaitu menuturkan dan menafsirkan yang berkenaan dengan keadaan, 

variabel dan fenomena yang terjadi di saat penelitian berlangsung serta 

                                                             
2
Yummil Hasan, Dokumen Bahan Kuliah /Hand Out/ Metode Penelitian.Doc, Hal.10 

Sugyono,Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kialitatif, dan R&D, 

(Bandung, Alabeta,2008) Hal.2 
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menyajikan apa adanya.
4
 Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi sekarang. 

Penelitian deskriptif memusatkan, perhatian pada masalah aktual sebagaimana 

adanya pada saat penelitian berlangsung. 

Secara garis besar jenis-jenis penelitian dapat dilihat menurut jenis 

data, menurut bentuk/ tempat penelitian dan menurut sumber mendaparkan 

data, dapat dibedakan berdasarkan beberapa aspek yaitu : 

1. Dari aspek tingkat eksplansi (keterangan yang dihasilkan) 

a. Penelitian Deskriptif (menjelaskan/memaparkan apa adanya) 

b. Penelitian komperatif (melihat perbandingan) 

c. Penelitian Asosiatif (mencari hubungan) 

Dari aspek tingkat eksplansi penulis menggunakan penelitian 

deskriptif, karena penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan 

memaparkan apa adanya yang terjadi di lapangan. 

2. Dari aspek jenis data 

a. Aspek kuntitatif, adalah penelitian yang banyak menuntut angka, mulai 

dari pengumpulan data, penfsiran terhadap data tersebut, dan lain 

sebagainya. 

b. Penelitian kualitatif, adalah penelitian yang lebih menakankan kepada 

aspek pemahaman secara mendalam terhadap satu masalah. 

c. Gabungan antara keduanya. 

                                                             
4
Nawawi Hadari, et.al. Penelitian Terapan, (Yogyakarta : Universitas gajah Mada, 1996) 

Hal.73 
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 Dari aspek jenis data yang penulis gunakan adalah data kualitatif, 

karena data yang penulis kumpulkan berupa data-data yang penulis dapat 

dari hasil observasi. 

3. Dari aspek menurut sumber mendapatkan data  

a. Data intern, adalah data dari dalam sebuah organisasi yang 

menggambarkan keadaan organisasi tersebut. 

b. Data ekstern, adalah data dari luar organisasi yang menggambarkan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil kerja organisasi. 

 Dari aspek menurut sumber mendapatkan data penulis 

menggunakan data intern, karena sumber data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan, dan data yang penulis gunakan juga menggunakan sumber-

sumber yang telah ada. 

4. Dari Aspek Bentuk/ tempat pelaksanaan penelitian 

a. Penelitian kepustakaan (library research) 

Library Research adalah penelitian yang digunakan dengan 

mencari literatur atau buku-buku kepustakaan, lewat brosur, jurnal, 

koran, dan informasi tertulis lainnya, maupun dari laporan hasil 

penelitian dari peneliti terdahulu. 

b. Penelitian Lapangan (field research) 

Field Research adalah penelitian yang dilaksanakan dengan 

menghimpun data dari responden atau informasi yang langsung di 

dapat/ di lakukan dari lapangan. 
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c. Penelitian Laboratorium  (laboratory research) 

Penelitian laboratorium adalah penelitian yang dilaksankan 

pada ruang/tempat tertentu yang sudah disediakan dengan alat-alat 

pendukungnya. 

Dari aspek bentuk / tempat pelaksanaan penelitian penulis 

menggunakan penelitian lapangan (field research) karena penulis 

melaksanakan dengan menghimpun data dari responden atau informasi 

yang langsung di dapat/ di lakukan di lapangan. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlangsungdi kantor redaksi Lembaga Pers Mahasiswa 

(LPM) Suara Kampus UIN Imam Bonjol Padang. Hal ini dikarenakan peneliti 

ingin mengetahui komunikasi organisasi LPM Suara Kampus UIN Imam 

Bonjol Padang. 

 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Dengan demikian, data 

primer diperoleh dari sumber data primer, yaitu sumber pertama di mana 

sebuah data dihasilkan, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.
5
Dalam penelitian 

                                                             
5
Sumardi Suyabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2006) 

hal..76 
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ini yang menjadi sumber utama adalah Pengurus LPM Suara Kampus UIN 

Imam Bonjol Padang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder berasal dari data primer yang telah diolah lebih lanjut 

menjadi bentuk-bentuk seoerti tabel, grafik, diagram, gambar, dan 

sebagainya sehingga menjadi lebih informatif bagi pihak lain. Data 

sekunder digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut.Dengan 

demikian, data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber data 

yang kedua dari data yang kita butuhkan. Data sekunder menurut Marzuki 

diklasisfikasi menjadi dua yaitu : 

a. Internal data, yaitu tersedia atau tertulis pada sumber data sekunder. 

Dengan demikian, data internal merupan data yang didapat dari dalam 

perusahaan atau organisasi penelitian yang dilakukan.  

b. Eksternal data, yaitu didapat dari pesaing, atau pihak lain. Artinya, 

data eksternal merupakan data yang diperoleh dari sumber luar. 

Umpamanya data sensus dan data register, serta data yang diperoleh 

dari badan atau lembaga yang aktivitasnya mengumpulkan data atau 

keterangan yang relevan dengan berbagai masalah. 

c. Data Time Series dan cross section, data time series disebut juga data 

deret waktu merupakan sekumpulan data dari duatu fenomena tertentu 

yang didapat dalam beberapa interval waktu tertentu, misalnya dalam 

waktu mingguan, bulanan, dan tahunan.
6
 

                                                             
6
Ibid. hal.360 
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Dalam penelitian ini  yang menjadi data sekunder adalah anggota 

penuh dan anggota magang LPM Suara Kampus UIN Imam Bonjol 

Padang serta bahan pembantu lainnya seprti arsip-arsip serta dokumentasi-

dokumentasi penting. 

 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data 

yaitu : 

1. Observasi 

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si peneliti terhadap 

objek penelitiannya, instrumen yang digunakan dapat berupa lembar 

pengamatan, panduan pengamatan, dan lainnya. 

Observasi berguna untuk menjelaskan, memberikan, dan merinci 

gejala yang terjadi.
7
 dalam observasi ini, penulis melakukan penelitian 

dengan cara langsung melihat, mengamati, komunikasi Organisasi LPM 

Suara Kampus UIN Imam Bonjol Padang kemudian mencatatnya. Agar 

observasi ini terarah dan sesuai dengan sasaran yang dituju. Penelitian ini 

penulis lakukan dengan cara langsung melihat fenomena-fenomena, atau 

peristiwa yang terkait dengan komunikasi Organisasi LPM Suara Kampus 

UIN Imam Bonjol Padang. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu dari sekian teknik pengumpulan data 

yang pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung dengan yang 

                                                             
7
Ibid h..368 
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diwawancarai, dan dapat juga secara tidak langsung.
8
 Wawancara adalah 

pola tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.
9
 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Pimpinan serta 

pengurus LPM Suara Kampus UIN Imam Bonjol Padang, dengan cara 

menanyakan permasalahan sesuai dengan rumusan dan batasan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang dilakukan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto) dan karya-

karya monumental yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses 

penelitian yang dilakukan.
10

 

 

F. Tekhnik Pengolahan Data  

Data adalah satu koleksi fakta-fakta atau sekumpulan nilai numerik. 

Data merupakan bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang 

diperoleh di lokasi penelitian.  Definisi data sebenarnya mirip dengan definisi 

informasi, hanya saja informasi lebih ditonjolkan segi pelayanan, sedangkan 

data lebih menonjolkan aspek materi.
11

 

Tekhnik yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data yang 

disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal 

yang diolah menjadi jelas, akurat, dan sistematis. Peneliti akan melakukan 

                                                             
8
Ibid. Hal.372 

9
Lexy J Meleong, Metodologi Kualitatif, (Bandung :PT. Remaja Rosdakarya,2002) hal.23 

10
Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek  (Jakarta PT. Bumi 

Aksara, 2005) hal. 178 
11

Ibid Hal. 356 
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pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu 

gejala yang terjadi pada saat penelitian dilakukan.  

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan selesai setelah pengumpulan data, dalam 

periode tertentu. Miles dan Hurbeman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.
12

 

Setelah data yang penulis butuhkan terkumpul, maka data tersebut 

diolah, dengan cara sebagai berikut: 

1.  Mengumpulkan data 

Data dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

yang diperoleh dari sumber data dan penelitian ini. Adapun pengumpulan 

data yang penulis lakukan adalah dari hasil melakukan wawancara dengan 

jajaran pimpinan, pengurus dan anggota aktif LPM Suara Kampus UIN 

Imam Bonjol Padang  dan mencatat dokumen yang penting menurut 

peneliti.  

2.  Pemeriksaan data 

Memeriksa data kembali dengan cermat data yang telah 

dikumpulkan. Data yang telah didapatkan di lapangan melalui wawancara,. 

Sebelum data tersebut diolah maka data tersebut harus diperiksa terlebih 

dahulu kelayakannya. 

                                                             
12

Sugiyono, Op.cit.h. 252-253 
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Langkah ini dilakukan mengetahui apakah data yang telah terkumpul 

baik sehingga segera dapat dipersiapkan untuk tahap analisis berikutnya.
13

 

3. Menyeleksi data 

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini diseleksi, apakah 

telah cukup untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan dalam penelitian 

yang diadakan. Kalau belum cukup maka terlebih dahulu disempurnakan. 

Maksud dari penyeleksian data ini adalah mengambil data-data yang 

sangat penting dan memisahkannya dari data-data yang lain. 

4. Penyajian data 

Penyajian data yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.
14

 Penyajian data ini merupakan sekumpulan 

informasi yang tersusun dan didapat dari pimpinan, jajaran pengurus dan 

anggota LPM Suara Kampus UIN Imam Bonjol Padang dan memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 

dari informasi tersebut.  

5.  Analisis data 

Sesuai dengan bentuk dan jenis penelitian yang penulis lakukan yang 

bersifat kualitatif sehingga dengan penetapan tersebut penulis memperoleh 

data yang diinginkan. Data-data yang sudah terkumpul dan selanjutnya 

dianalisis kevalidannya. 

                                                             
13

 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek,(Jakarta: Rineka Cipta, 

1997), h. 99 
14

 Tobroni Suprayogo Imam, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2003), hal. 194 
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Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelolah, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
15

 

6. Menarik kesimpulan 

Pada tahapan ini, pengumpulan data telah di mulai mencari arti, pola 

penjelasan dan sebab akibat, sehingga dengan semua data tersebut, dapat 

ditarik sebuah kesimpulan yang pada mulanya belum jelas kemudian 

menjadi lebih terperinci. Menarik kesimpulan yang penulis lakukan dilihat 

dari masalah sebab, akibat yang terjadi komunikasi organisasi LPM Suara 

Kampus UIN Imam Bonjol Padang sehingga penulis dapat menarik suatu 

kesimpulan yang pada mulanya belum jelas kemudian menjadi jelas dan 

terperinci. 

 

                                                             
15

 Lexi J. Moleong, Op.Cit., hal. 248 


